BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi kejadian hipotensi pada pasien dengan spinal anstesi di

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, peneliti menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Insidensi terjadinya hipotensi pada pasien dengan spinal anestesi sebanyak
56,3% (45 responden) sedangkan yang tidak mengalami hipotensi sebanyak
43,8% (35 responden).

Faktor yang mempengaruhi kejadian hipotensi pada pasien dengan spinal
anestesi yaitu ketinggian blok simpatis dengan OR=3,391 (Cl 95%=1,121-
10,262; p=0,026), IMT dengan OR=4,166 (Cl 95%=1,625-10,676; p=0,002),
cairan prehidrasi dengan OR=0,339 (Cl 95%=0,135-0,850; p=0,019), lokasi
penusukan OR=0,136 (Cl 95%=0,016-1,145; p=0,036), dan penggunaan
vasopresor OR=0,303 (CI 95%=0,116-0,789; p=0,013).

Faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian hipotensi pada pasien
dengan spinal anestesi di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten yaitu cairan

prehidrasi dengan nilai signifikasi (p=0,002) serta Exp(B) 8,221.
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Saran
1. Bagi Institusi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan Standar
Operasional Prosedur dalam pelayanan anestesi yang baik untuk mengurangi
resiko terjadinya hipotensi pada pasien yang dilakukan tindakan spinal
anestesi dengan mempertimbangkan pemberian cairan prehidrasi, penggunaan
vasopresor, dan IMT pasien..
2. Bagi Perawat Anestesi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan
memberikan masukan untuk perawat anestesi agar memperhatikan kecukupan
cairan prehidrasi, penggunaan vasopresor, dan IMT pasien yang akan
dilakukan tindakan spinal anestesi, sehingga kejadian hipotensi dapat dicegah.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian hipotensi pada pasien spinal
anestesi dengan menggunakan metode penelitian studi prospektif sehingga
dapat memberikan manfaat bagi kemajuan ilmu keperawatan anestesi di

Indonesia.
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